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PENDAHULUAN

Pendidikan formal merujuk pada sistem pendidikan yang diselenggarakan di lembaga
pendidikan resmi seperti sekolah dan perguruan tinggi, diatur oleh kurikulum yang ditetapkan, dan
umumnya berujung pada pemberian gelar atau sertifikat akademik. Selain menjadi landasan utama
dalam pembentukan karakter dan moral generasi muda, pendidikan formal juga memainkan peran
penting dalam mengembangkan keterampilan hidup dan mengatasi konflik sosial melalui pendidikan
perdamaian. Di Indonesia, pendidikan formal mengalami dinamika yang kompleks, termasuk integrasi
pendidikan karakter dalam semua jalur pendidikan (formal, non-formal, dan informal), serta
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran (Cahyaningsih et al., 2021).

Transformasi pendidikan formal semakin terlihat dengan perubahan kebijakan pemerintah,
terutama selama pandemi COVID-19, yang menyebabkan peralihan pembelajaran dari tatap muka ke
pembelajaran jarak jauh. Selain itu, pendidikan formal kini lebih memperhatikan pengembangan
keterampilan siswa untuk kehidupan setelah lulus, seperti keterampilan kerja dan beradaptasi dengan
lingkungan global (Priatna et al., 2020).

Pembangunan pendidikan nasional Indonesia mendapat dorongan baru melalui Undang-
Undang No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang bertujuan mewujudkan manusia
Indonesia yang cerdas, produktif, dan berakhlak mulia. Indikator keberhasilannya mencakup sistem
pendidikan yang efektif, efisien, merata, berkualitas, serta didukung oleh partisipasi komunitas
(Wahyuddin, 2020).

Namun, sejumlah tantangan masih dihadapi dalam manajemen pendidikan formal di Indonesia,
seperti aksesibilitas yang belum merata, kualitas pengajaran yang bervariasi, serta kesenjangan
pendidikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Masalah ini diperparah oleh pendekatan pendidikan
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yang sentralistik, yang membuat sekolah sangat bergantung pada keputusan birokrasi, serta minimnya
partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan (Earle et al., 2021).

Sebagai respons terhadap masalah ini, manajemen berbasis sekolah (School-Based
Management/ SBM) diperkenalkan sebagai strategi manajerial yang memberikan otonomi lebih besar
kepada sekolah dalam pengelolaan sumber daya dan pengambilan keputusan. SBM bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas pendidikan, serta menyesuaikan kebijakan dengan
kebutuhan spesifik komunitas setempat (Yuwono & Widodo, 2021). SBM mulai diterapkan di
Indonesia sejak awal 2000-an sebagai bagian dari kebijakan desentralisasi pendidikan. Namun,
implementasinya dihadapkan pada tantangan seperti perbedaan kapasitas manajemen di berbagai
daerah, keterbatasan sumber daya, dan rendahnya partisipasi masyarakat di daerah terpencil (Suwanto
& Rahmawati, 2022).

Pandemi COVID-19 memperlihatkan pentingnya penguatan SBM, terutama dalam hal inovasi
dan teknologi. Sekolah yang menerapkan SBM lebih mampu beradaptasi dengan pembelajaran jarak
jauh, meskipun masih banyak yang kesulitan akibat keterbatasan infrastruktur dan pelatihan (Rahman
& Sari, 2023). Oleh karena itu, optimalisasi SBM menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan yang berkelanjutan, dengan langkah-langkah seperti peningkatan kapasitas kepala sekolah,
pelibatan komunitas sekolah dalam pengambilan keputusan, dan integrasi teknologi dalam manajemen
pendidikan (Aziz et al., 2020).

Secara keseluruhan, strategi optimalisasi SBM di Indonesia diperlukan untuk mengatasi
tantangan pendidikan modern, memastikan sekolah mampu beradaptasi dengan perubahan, serta
meningkatkan kualitas pembelajaran dan akuntabilitas di tingkat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis strategi optimalisasi manajemen berbasis sekolah (Schoo! Based
Management - SBM) dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan memahami dinamika pelaksanaan SBM di sekolah-
sekolah, serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasinya (Creswell & Poth, 2018).
Desain penelitian ini juga didukung oleh Yin (2018), yang menjelaskan bahwa pendekatan studi kasus
sangat sesuai digunakan ketika peneliti berusaha memahami konteks spesifik di mana fenomena terjadi,
seperti halnya implementasi SBM di sekolah-sekolah Indonesia.

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan fokus pada beberapa sekolah yang telah
menerapkan SBM di Indonesia. Studi kasus dipilih karena memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana sekolah-sekolah ini mengimplementasikan SBM dan
strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan manajemen sekolah demi meningkatkan kualitas
pendidikan (Yin, 2018). Desain ini juga memungkinkan peneliti untuk mempelajari berbagai elemen
dalam konteks pendidikan yang dinamis (Miles, Huberman, & Saldana, 2019).

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan orang tua siswa di
beberapa sekolah dasar dan menengah di Indonesia yang telah menerapkan SBM. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive, dengan kriteria bahwa sekolah tersebut telah menjalankan SBM selama
minimal tiga tahun, memiliki komite sekolah yang aktif, serta berada di lingkungan perkotaan dan
pedesaan untuk mendapatkan variasi konteks pelaksanaan SBM (Patton, 2018). Teknik purposive
sampling dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memilih individu atau kelompok yang paling
relevan dengan fenomena yang diteliti.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di beberapa sekolah di provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Sulawesi
Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
penerapan SBM di berbagai wilayah, baik di perkotaan maupun pedesaan, serta untuk menganalisis
perbedaan dan kesamaan dalam strategi manajemen berbasis sekolah di berbagai konteks (Creswell &
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Poth, 2018). Variasi geografis ini diharapkan mampu memperkaya hasil penelitian dengan perspektif
yang lebih luas.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain:

a. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan anggota komite sekolah untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang penerapan SBM, tantangan yang dihadapi,
serta strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan manajemen sekolah (Kvale & Brinkmann,
2019). Metode ini memungkinkan penggalian informasi kualitatif yang mendalam dan kaya.

b. Observasi Partisipatif
Observasi dilakukan di sekolah-sekolah yang menjadi subjek penelitian untuk melihat secara
langsung bagaimana SBM diterapkan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya, pengambilan
keputusan, serta partisipasi komunitas sekolah dalam pengelolaan pendidikan (Spradley, 2018).

c. Dokumentasi
Dokumentasi dari kebijakan sekolah, laporan keuangan, dan program-program pendidikan
yang berkaitan dengan penerapan SBM dianalisis untuk melihat sejauh mana manajemen
berbasis sekolah diterapkan dan dioptimalkan (Bowen, 2020).

d. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif
melalui tahapan berikut:

1) Reduksi Data
Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2019), data yang terkumpul akan direduksi untuk
memfokuskan pada aspek-aspek yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu strategi
optimalisasi SBM dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan.

2) Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
memudahkan pemahaman dan interpretasi. Diagram, tabel, dan skema juga digunakan untuk
memperjelas penyajian data (Miles et al., 2019).

3) Penarikan Kesimpulan
Setelah data dianalisis, peneliti akan menarik kesimpulan mengenai strategi optimalisasi SBM
yang efektif dan relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan di Indonesia (Creswell &
Poth, 2018).

e. Uji Validitas Data

Untuk memastikan validitas dan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai subjek
penelitian (kepala sekolah, guru, dan komite sekolah), sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan
menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen (Patton, 2018). Selain itu,
pengecekan anggota (member checking) akan dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan sesuai dengan pandangan dan pengalaman subjek penelitian (Lincoln & Guba, 2019).

f. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk keterbatasan dalam generalisasi hasil
karena fokus pada beberapa sekolah di wilayah tertentu. Selain itu, variasi penerapan SBM di berbagai
wilayah Indonesia yang luas mungkin tidak sepenuhnya terwakili dalam penelitian ini. Namun, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang strategi optimalisasi SBM
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai konteks sekolah di Indonesia (Miles et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis strategi optimalisasi
manajemen berbasis sekolah (SBM) dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Hasil
penelitian diperoleh dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen di

Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme

99



JME Jurnal Management Education
Vol 3 No 13 November 2025

beberapa sekolah yang telah menerapkan SBM. Berikut adalah ringkasan hasil penelitian berdasarkan
masing-masing teknik pengumpulan data.

1. Wawancara Mendalam

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan anggota komite sekolah menunjukkan
bahwa penerapan SBM telah meningkatkan partisipasi pemangku kepentingan dalam pengambilan
keputusan. Sebagian besar kepala sekolah melaporkan peningkatan kepercayaan dari masyarakat dan
orang tua siswa, yang terlihat dari meningkatnya jumlah partisipasi dalam rapat komite sekolah.
Seorang kepala sekolah di Jawa Barat menyatakan, "Dengan adanya SBM, kami merasa lebih
diberdayakan untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah kami." Hal ini
sejalan dengan temuan oleh Haryono (2022) yang menekankan pentingnya partisipasi
masyarakat dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di sekolah.

Kepala sekolah juga mengindikasikan bahwa peningkatan partisipasi ini tidak hanya bersifat
formal, tetapi juga menciptakan suasana kolaboratif di dalam lingkungan sekolah. Guru-guru merasa
lebih dihargai dan diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap perbaikan kualitas pendidikan. Misalnya,
beberapa guru melaporkan bahwa mereka memiliki lebih banyak kesempatan untuk memberikan
masukan tentang kurikulum dan metode pengajaran, yang sebelumnya tidak pernah dilakukan.

Lebih jauh, wawancara dengan anggota komite sekolah menunjukkan bahwa mereka kini lebih
aktif terlibat dalam perencanaan dan evaluasi program-program pendidikan, dengan harapan untuk
menghasilkan hasil yang lebih baik untuk siswa. Ini menunjukkan bahwa SBM tidak hanya berfokus
pada otonomi sekolah, tetapi juga pada penguatan jaringan dan kerjasama antara sekolah dan
komunitas.

2. Observasi Partisipatif

Observasi di lapangan menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam manajemen sumber
daya di sekolah. Di salah satu sekolah dasar di DKI Jakarta, ditemukan bahwa manajemen anggaran
yang lebih transparan dan partisipatif memungkinkan sekolah untuk menggunakan dana secara efisien.
Sekolah ini berhasil mengalokasikan dana untuk pelatihan guru dan pembelian alat pembelajaran yang
diperlukan, yang sebelumnya sulit dilakukan.

Observasi juga menunjukkan peningkatan interaksi antara guru dan orang tua dalam
pengelolaan program pendidikan. Pertemuan antara orang tua dan guru kini dilakukan secara rutin, di
mana kedua belah pihak dapat berdiskusi mengenai kemajuan siswa dan kebutuhan pendidikan mereka.
Hal ini menciptakan rasa keterhubungan dan dukungan yang lebih besar dalam komunitas sekolah, di
mana orang tua merasa lebih memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak mereka. Ini
sesuai dengan temuan oleh Firman et al. (2023) yang menunjukkan bahwa transparansi dalam
manajemen anggaran meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat.

Selain itu, dalam observasi, terlihat bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan SBM
menunjukkan fleksibilitas dalam menanggapi kebutuhan siswa. Misalnya, beberapa sekolah melakukan
penyesuaian kurikulum berdasarkan masukan dari guru dan orang tua, yang mencerminkan kepekaan
terhadap kebutuhan lokal. Sekolah juga mengimplementasikan program-program tambahan seperti
bimbingan belajar dan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat siswa, yang membantu dalam
pengembangan holistik mereka.

3. Dokumentasi

Analisis dokumen menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan SBM memiliki
kebijakan yang jelas mengenai pengelolaan sumber daya dan pengambilan keputusan. Laporan
keuangan menunjukkan peningkatan alokasi dana untuk program-program peningkatan kualitas
pendidikan, seperti pelatihan guru dan pengembangan kurikulum. Selain itu, dokumentasi juga
menunjukkan adanya program evaluasi berkala terhadap kinerja sekolah yang melibatkan partisipasi
aktif dari semua pemangku kepentingan.

Laporan-laporan tahunan dari sekolah-sekolah yang diteliti mencatat bahwa penerapan SBM
telah membawa dampak positif, termasuk perbaikan dalam indikator-indikator kinerja sekolah, seperti
angka kelulusan dan partisipasi siswa dalam kegiatan pendidikan. Selain itu, kebijakan dan prosedur
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yang lebih transparan dalam pengelolaan keuangan membuat pemangku kepentingan merasa lebih
terlibat dan bertanggung jawab atas penggunaan sumber daya sekolah.

4. Strategi Optimalisasi
Berdasarkan analisis data, beberapa strategi optimalisasi yang diidentifikasi dalam penelitian
ini adalah:

a. Penguatan Kapasitas Manajerial: Kepala sekolah dan guru diberikan pelatihan manajerial untuk
meningkatkan kompetensi dalam mengelola SBM. Pelatihan ini fokus pada aspek
kepemimpinan, pengelolaan anggaran, dan komunikasi dengan pemangku kepentingan.
Program pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga pengembangan soft skills,
seperti kemampuan berkomunikasi dan bernegosiasi. Menurut Junaidi (2020), pelatihan
manajerial yang efektif berkontribusi pada peningkatan kompetensi dan kinerja kepala
sekolah.

b. Peningkatan Partisipasi Masyarakat: Program-program yang melibatkan orang tua dan
masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi kegiatan sekolah diimplementasikan untuk
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pendidikan. Ini termasuk
pembentukan kelompok kerja yang melibatkan orang tua dan anggota komunitas untuk
merencanakan kegiatan sekolah, serta menyediakan forum bagi mereka untuk memberikan
umpan balik terhadap kebijakan dan program yang ada. Penelitian oleh Wibowo (2022)
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Pemanfaatan Teknologi: Sekolah-sekolah didorong untuk memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah, seperti penggunaan aplikasi untuk komunikasi
antara guru, orang tua, dan siswa. Pemanfaatan teknologi ini tidak hanya membantu dalam
pengelolaan administratif, tetapi juga dalam menciptakan platform pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik bagi siswa. Hal ini sejalan dengan kajian oleh Utami (2023) yang
menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efektivitas
manajemen sekolah.

d. Evaluasi dan Monitoring Berkala: Penelitian ini juga menemukan pentingnya sistem evaluasi
yang berkelanjutan untuk mengukur efektivitas implementasi SBM. Evaluasi ini melibatkan
penilaian rutin terhadap hasil belajar siswa, partisipasi orang tua, dan pengelolaan sumber daya,
serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan yang berkelanjutan.

5. Dampak Terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SBM berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah-sekolah yang diteliti. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa,
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan kepuasan orang tua terhadap pendidikan yang
diberikan. Misalnya, di salah satu sekolah menengah di Sulawesi Selatan, terdapat peningkatan rata-
rata nilai ujian akhir siswa sebesar 15% setelah penerapan SBM selama dua tahun.

Lebih dari itu, perubahan dalam manajemen pendidikan berbasis sekolah ini juga menghasilkan
dampak positif pada iklim sekolah. Terjadi peningkatan motivasi siswa, yang terlihat dari kehadiran
mereka dalam kegiatan belajar-mengajar. Siswa merasa lebih berdaya dan terlibat dalam proses
pembelajaran, yang berdampak langsung pada hasil akademis mereka. Partisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler juga meningkat, menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan terlibat dalam berbagai
aspek pendidikan.

Orang tua juga melaporkan kepuasan yang lebih tinggi terhadap pendidikan yang diberikan
kepada anak-anak mereka. Mereka merasa lebih terlibat dalam proses pendidikan dan percaya bahwa
sekolah lebih responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi anak-anak mereka. Ini menciptakan hubungan
yang lebih baik antara sekolah dan masyarakat, yang sangat penting dalam mendukung proses
pembelajaran.

6. Penelitian terdahulu
a. Rizal, M. A., & Murtini, S. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Sekolah Dasar. Penelitian ini meneliti penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di beberapa sekolah dasar di Indonesia dan dampaknya
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terhadap kualitas pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa penerapan MBS mampu
meningkatkan partisipasi orang tua dan masyarakat dalam pengambilan keputusan, yang pada
gilirannya memperkuat akuntabilitas sekolah. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa ketika
orang tua dan masyarakat aktif terlibat, sekolah lebih mampu merespons kebutuhan lokal dan
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan (Rizal & Murtini, 2020).

b. Amalia, N., & Nasution, H. Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah terhadap Kualitas
Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama.Studi ini mengeksplorasi pengaruh Manajemen
Berbasis Sekolah (SBM) pada kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan SBM memiliki peningkatan
signifikan dalam hasil belajar siswa. Peningkatan ini dihubungkan dengan peningkatan
keterlibatan kepala sekolah dalam perencanaan strategis, pengelolaan anggaran yang lebih baik,
dan penciptaan lingkungan belajar yang lebih kondusif (Amalia & Nasution, 2021).

c. Handayani, W. Strategi Optimalisasi Manajemen Sekolah Berbasis Partisipasi Masyarakat
untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan. Penelitian ini membahas bagaimana strategi
manajemen sekolah yang melibatkan partisipasi masyarakat dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi yang kuat
antara sekolah dan masyarakat memberikan dampak positif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik. Interaksi yang baik antara sekolah dan pemangku kepentingan
mengarah pada pengembangan program-program pendidikan yang lebih relevan (Handayani,
2022).

d. Gunawan, A., & Supriyadi, E. Manajemen Berbasis Sekolah sebagai Solusi untuk
Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Era Digital. Dalam studi ini, peneliti mengeksplorasi
bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah (SBM) dapat diintegrasikan dengan teknologi dalam
konteks digitalisasi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi
dalam SBM dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sekolah dan mendukung pembelajaran
yang lebih interaktif (Gunawan & Supriyadi, 2023).

e. Sari, R., & Iskandar, A. Peran Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Akuntabilitas
dan Kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar. Penelitian ini menganalisis bagaimana SBM
berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas dan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Hasil
menunjukkan bahwa penerapan SBM menciptakan sistem pengelolaan yang lebih transparan,
di mana pemangku kepentingan terlibat dalam perencanaan dan pengawasan, sehingga
meningkatkan kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap institusi pendidikan (Sari &
Iskandar, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menggambarkan dan menganalisis strategi optimalisasi manajemen
berbasis sekolah (SBM) yang diterapkan di beberapa sekolah di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan SBM secara signifikan meningkatkan partisipasi pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan di sekolah. Kepala sekolah, guru, dan anggota komite
sekolah melaporkan adanya peningkatan kepercayaan dan keterlibatan masyarakat, yang berdampak
positif pada pengelolaan pendidikan. Selain itu, observasi menunjukkan bahwa sekolah yang
menerapkan SBM dapat mengelola sumber daya, termasuk anggaran, dengan lebih transparan dan
partisipatif. Hal ini memungkinkan alokasi dana yang lebih baik untuk program-program peningkatan
kualitas pendidikan, seperti pelatihan guru dan pengadaan alat pembelajaran. Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa strategi optimalisasi SBM yang efektif, termasuk penguatan kapasitas
manajerial melalui pelatihan, peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi, serta
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan pendidikan. Strategi-strategi ini terbukti berkontribusi pada
keberhasilan implementasi SBM. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SBM
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan, yang tercermin dari peningkatan hasil belajar
siswa, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan kepuasan orang tua terhadap pendidikan yang
diberikan. Kualitas pendidikan di sekolah-sekolah yang menerapkan SBM mengalami perbaikan yang
signifikan dalam kurun waktu dua tahun. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
manajemen berbasis sekolah yang efektif dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia. Dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dan menerapkan strategi yang tepat,
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SBM dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.
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